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Abstract 

This study measures the influence of tax amnesty and tax rates on taxpayer compliance with the 

aim of providing further understanding to those implementing tax amnesty programs and setting 

tax rates. The indicators used to measure taxpayer compliance include timely submission of tax 

returns; no tax arrears for any type of tax, except for tax arrears that have been approved for 

installment payments or deferred tax payments; financial statements audited by a public 

accountant or government financial supervisory agency with an unqualified opinion for three 

consecutive years; and no convictions for tax-related crimes based on a final court decision 

within the last five years. The indicators for tax amnesty include taxpayer knowledge of the tax 

amnesty program, taxpayer understanding of the tax amnesty program, taxpayer awareness of 

the tax amnesty, and the benefits of the tax amnesty program for taxpayers. The indicators for 

the tax rate variable include proportional rates, fixed rates, progressive rates, and regressive 

rates. This research aims to test hypotheses, typically explaining the nature of certain 

relationships or determining the independence of two or more factors in a situation. This study 

employs an explanatory method, wherein the researcher seeks to identify the causes of one or 

more issues. The results of the study indicate that taxpayer compliance is influenced by tax 

amnesty. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada tahuln 2016 Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia mellaluli Direlktorat Jelndelral Pajak tellah 

melngadakan program tax amnelsty dan di awal tahuln 2022, pelmelrintah melngadakan kelmbali 

program tax amnelsty jilid 2. Belrdasarkan UlUl Nomor 7 tahuln 2021 telntang Harmonisasi 

Pelratulran Pelrpajakan (UlUl HPP), TA Jilid II belrlakul mullai 1 Janulari 2022 dan belrakhir pada 30 

Julni 2022. TA Jilid II kali ini dinamakan delngan Program Pelngulngkapan Sulkarella (PPS). Atulran 

main PPS melnggulnakan dula skelma yang belrbelda. Skelma Kelbijakan 1 dapat diikulti olelh Wajib 

Pajak yang pelrnah melngikulti TA Jilid I baik Orang Pribadi maulpuln Badan. Seldangkan skelma 

Kelbijakan 2 hanya dapat diikulti olelh Orang Pribadi baik yang pelrnah melngikulti TA Jilid I 

maulpuln yang bellulm. Wajib Pajak dapat melngikulti PPS delngan melnyampaikan Sulrat 

Pelmbelritahulan Pelngulngkapan Harta (SPPH) selcara ellelktronik. Objelk PPS adalah harta belrsih. 

Harta belrsih telrselbult dianggap selbagai tambahan pelnghasilan. Harta belrsih yaitul total nilai harta 

seltellah dikulrangi hultang yang telrkait delngan pelrolelhan harta telrselbult. Objelk PPS mellipulti harta 

yang bellulm diulngkap dalam TA Jilid I ulntulk skelma Kelbijakan 1 maulpuln harta yang dipelrolelh 

seljak 1 Janulari 2016 -31 Delselmbelr 2020 dan bellulm dilaporkan dalam SPT Tahulnan 2020 ulntulk 

skelma Kelbijakan 2 (https://nelws.deltik.com/kolom/d-5896027/tax-amnelsty-jilid-ii-ikult-ataul-

tidak). 

Kelbijakan telrkait tarif tax amnelsty jilid 2 melnulrult direlktorat Jelndelral Pajak 

(https://pajak.go.id/id/PPS)  yaitul Program amnelsti pajak disulsuln melnjadi dula kelbijakan yang 

https://news.detik.com/kolom/d-5896027/tax-amnesty-jilid-ii-ikut-atau-tidak
https://news.detik.com/kolom/d-5896027/tax-amnesty-jilid-ii-ikut-atau-tidak
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belrbelda delngan tarif spelsifik yang ditelrapkan pada belrbagai jelnis aselt. Kebijakan I melneltapkan 

tarif pajak selbelsar 11% ulntulk delklarasi aselt lular nelgelri, 8% ulntulk aselt lular nelgelri yang 

direlpatriasi dan aselt dalam nelgelri, selrta 6% ulntulk aselt lular nelgelri yang direlpatriasi dan aselt 

dalam nelgelri yang diinvelstasikan dalam Sulrat Belrharga Nelgara (SBN), kelgiatan ulsaha selktor 

pelngolahan sulmbelr daya alam (hilirisasi), ataul selktor elnelrgi telrbarulkan di wilayah Indonelsia. 

Selbaliknya, Kebijakan II melneltapkan tarif yang lelbih tinggi: 18% ulntulk delklarasi aselt lular 

nelgelri, 14% ulntulk aselt lular nelgelri yang direlpatriasi dan aselt dalam nelgelri, selrta 12% ulntulk aselt 

lular nelgelri yang direlpatriasi dan aselt dalam nelgelri yang diinvelstasikan dalam Sulrat Belrharga 

Nelgara, kelgiatan ulsaha selktor pelngolahan sulmbelr daya alam (hilirisasi), ataul selktor elnelrgi 

telrbarulkan di wilayah Indonelsia. Tarif yang belrbelda ini belrtuljulan ulntulk melndorong relpatriasi 

dan pelnggulnaan produlktif dari aselt, selhingga melmpromosikan pelrtulmbulhan dan pelmbangulnan 

elkonomi dalam nelgelri. 

Seljak dibulkanya program tax amnelsty pada  1 Janulari 2022 sampai delngan 7 Marelt 2022, 

Direlktorat Jelndelral Pajak (DJP) Kelmelntelrian Kelulangan (Kelmelnkelul) melncatat, pelndapatan dari 

Pajak Pelnghasilan (PPh) yang ditelrima nelgara suldah melncapai Rp 2,48 triliuln dari total 

pelngulngkapan harta Rp 23,97 triliuln nilai harta belrsih (https://nasional.kontan.co.id/nelws/tax-

amnelsty-jilid-ii-tellah-telrkulmpull-rp-248-triliuln-pelr-7-marelt-2022). Julmlah telrselbult melnjadi 

pelmasulkan yang belsar bagi Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia. Pada tahuln 2015-2016 Pelmelrintah 

julga suldah pelrnah mellakulkan program tax amnelsty delngan batas waktul yang belrakhir pada 31 

Marelt 2017 k. Telrcatat pelnelrimaan melncapai Rp130 Triliuln, delklarasi harta Rp4.813,4 triliuln, 

dan relpatriasi Rp46 Triliuln (https://www.kominfo.go.id/contelnt/deltail/9520/relalisasi-tax-

amnelsty-delklarasi-rp48134-triliuln-dan-relpatriasi-rp146-triliuln/0/belrita). Seldangkan ulntulk tax 

amnelsty jilid 2 akan belrlangsulng hingga bullan Julni 2022 dan julmlahnya akan telruls melningkat 

dari hari kel hari. 

Banyaknya pelselrta yang melngikulti program tax amnesty ini tidak telrlelpas dari manfaat 

yang dibelrikan kelpada pelselrta tax amnelsty. Melnulrult Direlktorat Jelndelral Pajak, telrdapat 

belbelrapa manfaat yang dapat ditelrima olelh wajib pajak. Ulntulk Kebijakan I, wajib pajak tidak 

akan dikelnai sanksi belrdasarkan Pasal 18 ayat (3) UlUl Pelngampulnan Pajak, yaitul sanksi selbelsar 

200% dari PPh yang kulrang dibayar. Sellain itul, data dan informasi yang belrsulmbelr dari Sulrat 

Pelrnyataan Harta (SPPH) dan lampirannya yang diadministrasikan olelh Kelmelntelrian Kelulangan 

ataul pihak lain yang telrkait delngan pellaksanaan UlUl HPP tidak dapat dijadikan selbagai dasar 

ulntulk pelnyellidikan, pelnyidikan, dan/ataul pelnulntultan pidana telrhadap wajib pajak. Ulntulk 

Kebijakan II, wajib pajak tidak akan ditelrbitkan kelteltapan ulntulk kelwajiban pajak tahuln 2016-

2020, kelculali ditelmulkan harta yang kulrang diulngkap. Sellain itul, data dan informasi yang 

belrsulmbelr dari SPPH dan lampirannya yang diadministrasikan olelh Kelmelntelrian Kelulangan ataul 

pihak lain yang telrkait delngan pellaksanaan UlUl HPP julga tidak dapat dijadikan selbagai dasar 

ulntulk pelnyellidikan, pelnyidikan, dan/ataul pelnulntultan pidana telrhadap wajib pajak. 

Banyaknya wajib pajak yang belrpartsipasi dalam tax amnelsty ini melnjadi pelrhatian telrhadap 

sisi dari kelpatulhan para wajib pajak. Belrdasarkan pelnellitian telrkait tax amnelsty jilid 1 yang 

dilakulkan olelh Rorong elt.al (2017) melnulnjulkan bahwa tax amnelsty telrhadap kelpatulhan wajib 

pajak belrpelngarulh positif dan signifikan, yaitul pada tingkat signifikansi 5%. Hasil telrselbult 

melnulnjulkan bahwa tax amnelsty mampul melmbelrikan pelngarulh telrhadap kelpatulhan wajib pajak. 

variabell tax amnelsty belrpelngarulh selcara parsial telrhadap kelpatulhan wajib pajak. Namuln pada 

tax amnelsty jilid 1 tidak seldang dilanda selbulah pandelmik covid-19 dan di tahuln 2022 ini 

pandelmik covid-19 masih belrlangsulng delngan belrsamaan diadakannya tax amnelsty jilid 2. Hal 

telrselbult melnjadi pelrhatian pelnullis ulntulk mellihat pelngarulh dari tax amnelsty telrhadap kelpatulhan 

wajib pajak dimasa pandelmik covid-19 selpelrti ini. 

https://nasional.kontan.co.id/news/tax-amnesty-jilid-ii-telah-terkumpul-rp-248-triliun-per-7-maret-2022
https://nasional.kontan.co.id/news/tax-amnesty-jilid-ii-telah-terkumpul-rp-248-triliun-per-7-maret-2022
https://www.kominfo.go.id/content/detail/9520/realisasi-tax-amnesty-deklarasi-rp48134-triliun-dan-repatriasi-rp146-triliun/0/berita
https://www.kominfo.go.id/content/detail/9520/realisasi-tax-amnesty-deklarasi-rp48134-triliun-dan-repatriasi-rp146-triliun/0/berita
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Ditelngah pandelmik covid-19 ini, sellain melngadakan tax amnelsty jilid 2, pelmelrintah julga 

suldah melmbelrikan kelringan kelpada wajib pajak telrkait tarif pajak yang dikelnakan. Pelnulrulnan 

tarif PPh badan dari 25% melnjadi 22% belrlakul pada tahuln pajak 2020 dan 2021. Sellanjultnya, 

tarif PPh badan akan melnjadi 20% pada 2022. Melntelri Kelulangan Sri Mullyani Indrawati 

melngulngkapkan alasan pelmelrintah melnulrulnkan tarif PPh Badan dari 25% melnjadi 22% mellaluli 

Pelratulran Pelmelrintah Pelngganti Ulndang-Ulndang (Pelrpul) telntang Kelbijakan Kelulangan Nelgara 

dan Stabilitas Sistelm Kelulangan. Sri Mullyani melngatakan pelmelrintah ingin melringankan belban 

pelngulsaha akibat viruls Corona. Delngan pelnulrulnan tarif PPh Badan telrselbult, pelmelrintah 

belrharap tidak banyak korporasi yang melngalami kelbangkrultan hingga mellakulkan pelmultulsan 

hulbulngan kelrja (PHK) (http://www.hbmsconsullting.com/contelnt-1058/pajak-articlels/sri-

mullyani-ulngkap-alasan-pelnulrulnan-tarif-pph-badan-masulk-pelrpul.aspx).  

Pelnulrulnan tarif pajak telrselbult melnjadi pelrhatian bagi para wajib pajak khulsulsnya pelrselroan 

telrbatas. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh Cahyani dan Noviari (2019) Tarif pajak 

belrpelngarulh positif telrhadap kelpatulhan wajib pajak Ulsaha Mikro, Kelcil dan Melnelngah. Namuln 

kelmbali lagi bahwa pada tahuln 2019 nelgara Indonelsia bellulm dilanda pandelmik covid-19. Maka 

pelnullis mellihat pelrlul adanya kajian lelbih lanjult telrkait delngan pelngarulh dari tarif pajak telrhadap 

kelpatulhan para wajib pajak. 

Belrdasarkan felnomelna yang telrjadi, pelnullis ingin melnelliti lelbih lanjult telrkait mulncullnya 

lelmbali program tax amnelsty dan kelbijakan pelnulrulnan tarif pajak di telngah covid-19 dan 

dampaknya telrhadap kelpatulhan wajib pajak. Maka pelnullis melncoba melnelliti pelnellitian delngan 

juldull “Pelngarulh Tax Amnelsty dan Tarif Pajak Telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Objelk pelnellitian ini adalah tax amnelsty dan tarif pajak selbagai variabell indelpelndeln, 

seldangkan kelpatulhan wajib pajak selbagai variabell delpelndeln. Sulbjelk dari pelnellitian ini adalah 

relspondeln, yaitul wajib pajak yang telrcatat di Kantor Pellayanan Pajak (KPP) Kota Cimahi. 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngulji hipotelsis. Stuldi yang telrmasulk dalam pelnguljian hipotelsis 

biasanya melnjellaskan sifat hulbulngan telrtelntul ataul melnelntulkan indelpelndelnsi dula ataul lelbih 

faktor dalam sulatul situlasi. Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel 

elksplanatori, dimana pelnelliti ingin melnelmulkan pelnyelbab dari satul ataul lelbih masalah. 

Opelrasionalisasi variabell dalam pelnellitian ini belrtuljulan agar pelnguljian hipotelsis delngan alat 

bantul statistik dapat dilakulkan delngan belnar selsulai juldull pelnellitian. Variabell tax amnelsty diulkulr 

delngan indikator pelngeltahulan wajib pajak, pelmahaman wajib pajak, kelsadaran wajib pajak, dan 

pelmanfaatan program tax amnelsty (Rahayul, 2017). Selmelntara itul, variabell kelpatulhan wajib 

pajak diulkulr delngan indikator kelpatulhan wajib pajak dalam melndaftarkan diri, kelpatulhan ulntulk 

melnyeltor kelmbali Sulrat Pelmbelritahulan (SPT), kelpatulhan dalam melnghitulng, melmpelrhitulngkan 

dan melmbayar pajak telrultang, selrta kelpatulhan dalam pellaporan dan pelmbayaran tulnggakan 

(Khasanah, 2014). Selmula indikator ini diulkulr melnggulnakan skala Likelrt. 

Tahapan pelnellitian adalah selbagai belrikult: 

1. Analisis Kasus Menggunakan Metode Eksplanatori: Langkah pelrtama dalam 

pelnellitian ini adalah melnganalisis kasuls melnggulnakan meltodel elksplanatori ulntulk 

melnelmulkan pelnyelbab dari satul ataul lelbih masalah. 

2. Pengumpulan Data: Data dikulmpullkan dari sulmbelr data primelr belrdasarkan sulrveli 

pelnellitian yang dilakulkan telrhadap wajib pajak yang telrcatat di KPP Kota Cimahi. 

3. Teknik Pengambilan Sampel: Telknik pelngambilan sampell yang digulnakan adalah 

meltodel juldgmelnt sampling, di mana sampell dipilih belrdasarkan pelnilaian ataul kritelria 

telrtelntul yang rellelvan delngan pelnellitian. 

http://www.hbmsconsulting.com/content-1058/pajak-articles/sri-mulyani-ungkap-alasan-penurunan-tarif-pph-badan-masuk-perpu.aspx
http://www.hbmsconsulting.com/content-1058/pajak-articles/sri-mulyani-ungkap-alasan-penurunan-tarif-pph-badan-masuk-perpu.aspx
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4. Teknik Pengumpulan Data: Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan adalah telknik 

kulelsionelr, dimana relspondeln diminta ulntulk melngisi kulelsionelr yang tellah disulsuln 

belrdasarkan indikator-indikator yang tellah diteltapkan. 

5. Pengujian Validitas dan Reliabilitas: Data yang dikulmpullkan diulji validitas dan 

relliabilitasnya ulntulk melmastikan bahwa instrulmeln pelngulkulran yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini akulrat dan konsisteln. 

6. Uji Asumsi Klasik: Pelnguljian tingkat normalitas data yang akan ditelliti dilakulkan 

melnggulnakan ulji asulmsi klasik ulntulk melmastikan bahwa data melmelnulhi asulmsi-asulmsi 

yang dipelrlulkan dalam analisis statistik. 

7. Analisis Regresi Linear Berganda: Hulbulngan antara keldula variabell indelpelndeln (tax 

amnelsty dan tarif pajak) dan variabell delpelndeln (kelpatulhan wajib pajak) diulji 

melnggulnakan analisis relgrelsi linelar belrganda ulntulk mellihat pelngarulh simulltan dari 

variabell-variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

8. Analisis Data: Data dianalisis melnggulnakan analisis pelnguljian korellasi, analisis 

koelfisieln deltelrminasi, dan pelnguljian hipotelsis delngan ulji t dan ulji F. Analisis korellasi 

digulnakan ulntulk mellihat hulbulngan antara variabell, seldangkan analisis koelfisieln 

deltelrminasi digulnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa belsar variabell indelpelndeln melnjellaskan 

variabell delpelndeln. Ulji t dan ulji F digulnakan ulntulk melngulji signifikansi pelngarulh 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil penelitian 
Pelnguljian data validitas delngan melnggulnakan pelnguljian pelarson corellation pada SPSS 26 

delngan r tabell selbelsar 0.159. Belrikult ini adalah hasil pelnguljian validitas: 

Tabel 1  

Hasil Uji Validitas 

Variabel r hitung Keterangan 

Tax Amnesty     

Pelrtanyaan 1 0.594
**

 Valid 

Pelrtanyaan 2 0.671
**

 Valid 

Pelrtanyaan 3 0.880
**

 Valid 

Pelrtanyaan 4 0.834
**

 Valid 

Kepatuhan Wajib Pajak     

Pelrtanyaan 1 0.735
**

 Valid 

Pelrtanyaan 2 0.741
**

 Valid 

Pelrtanyaan 3 0.816
**

 Valid 

Pelrtanyaan 4 0.775
**

 Valid 

Sulmbelr: Hasil olahan pelnullis 

 

Belrdasarkan Tabell 1, dapat dilihat bahwa nilai r hitulng ulntulk seltiap pelrtanyaan dalam 

variabell tax amnelsty dan kelpatulhan wajib pajak lelbih belsar dari nilai r tabell selbelsar 0.159. Hal 

ini melnulnjulkkan bahwa sellulrulh pelrtanyaan pada keldula variabell telrselbult melmiliki validitas yang 

tinggi. Dari hasil ini, dapat disimpullkan bahwa sellulrulh itelm pelrtanyaan pada variabell tax 

amnelsty dan kelpatulhan wajib pajak valid, karelna selmula r hitulng lelbih belsar daripada r tabell. Hal 
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ini melnulnjulkkan bahwa instrulmeln pelnellitian yang digulnakan mampul melngulkulr variabell-

variabell yang dimaksuld delngan baik. Validitas yang tinggi ini melmastikan bahwa data yang 

dikulmpullkan rellelvan dan dapat diandalkan ulntulk analisis lelbih lanjult. 

Ulji relliabilitas dilakulkan ulntulk melngelvalulasi konsistelnsi intelrnal dari sulatul instrulmeln 

pelngulkulran. Dalam pelnellitian ini, relliabilitas diulji melnggulnakan meltodel Cronbach's Alpha. 

Kritelria yang ulmulm digulnakan adalah nilai Cronbach's Alpha lelbih belsar dari 0,7 ulntulk 

melnyatakan bahwa sulatul variabell relliabell (Tabelr, 2018). 

Tabel 2  

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Tax Amnesty 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

0,742 4 

Sulmbelr: Hasil olahan pelnullis 

Tabell 2 melnyajikan hasil ulji relliabilitas ulntulk variabell Tax Amnelsty. Nilai Cronbach's Alpha 

yang dipelrolelh adalah 0,742 delngan julmlah itelm selbanyak 4. Melngacul pada kritelria yang tellah 

diteltapkan, nilai ini mellelbihi ambang batas 0,7. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa 

instrulmeln pelngulkulran ulntulk variabell Tax Amnelsty melmiliki konsistelnsi intelrnal yang baik dan 

dapat diandalkan. 

Tabel 3  

Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

0,767 4 

Sulmbelr: Hasil olahan pelnullis 

Sellanjultnya, Tabell 3 melnulnjulkkan hasil ulji relliabilitas ulntulk variabell Kelpatulhan Wajib 

Pajak. Nilai Cronbach's Alpha yang dipelrolelh adalah 0,767 delngan julmlah itelm selbanyak 4. 

Nilai ini julga mellelbihi ambang batas 0,7 yang tellah diteltapkan. Delngan delmikian, dapat 

disimpullkan bahwa instrulmeln pelngulkulran ulntulk variabell Kelpatulhan Wajib Pajak julga melmiliki 

konsistelnsi intelrnal yang baik dan dapat diandalkan. 

Belrdasarkan hasil analisis telrselbult, keldula variabell dalam pelnellitian ini, yaitul Tax Amnelsty 

dan Kelpatulhan Wajib Pajak, melmelnulhi syarat relliabilitas. Hal ini melngindikasikan bahwa 

instrulmeln pelngulkulran yang digulnakan dalam pelnellitian ini konsisteln dan dapat dipelrcaya ulntulk 

melngulkulr konstrulk yang dimaksuld (Mohajan, 2017). 

Pelrlul dicatat bahwa melskipuln nilai Cronbach's Alpha di atas 0,7 dianggap dapat ditelrima, 

belbelrapa pelnelliti melnyarankan intelrpreltasi yang lelbih nulansa. Misalnya, Tabelr (2018) 

melnyarankan bahwa nilai antara 0,7 dan 0,8 dapat dianggap selbagai konsistelnsi intelrnal yang 

dapat ditelrima, seldangkan nilai di atas 0,8 melnulnjulkkan konsistelnsi intelrnal yang baik. Dalam 

kontelks ini, keldula variabell dalam pelnellitian ini melnulnjulkkan konsistelnsi intelrnal yang dapat 

ditelrima. 

Boneltt dan Wright (2015) julga melnelkankan pelntingnya melmpelrtimbangkan julmlah itelm 

dalam skala saat melngintelrpreltasikan nilai Cronbach's Alpha. Delngan elmpat itelm ulntulk seltiap 

variabell dalam pelnellitian ini, nilai Cronbach's Alpha yang dipelrolelh dapat dianggap 

melmulaskan. 

Kelsimpullannya, hasil ulji relliabilitas melnulnjulkkan bahwa instrulmeln pelngulkulran ulntulk keldula 

variabell dalam pelnellitian ini melmiliki konsistelnsi intelrnal yang dapat ditelrima dan dapat 

diandalkan ulntulk analisis lelbih lanjult. 
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Ulji mulltikolinelaritas dilakulkan ulntulk melngulji apakah modell relgrelsi ditelmulkan adanya 

korellasi antar variabell indelpelndeln (Ghozali, 2018:107). Modell relgrelsi yang baik selbelnarnya 

tidak telrjadi korellasi antara variabell indelpelndeln. Ulntulk melndeltelksi ada ataul tidaknya 

mulltikolinelaritas dapat dilihat dari nilai Variancel Inflation Factor (VIF) dan tolelrancel. Dikatakan 

tidak telrjadi mulltikolinelaritas, jika: 

1. Jika nilai tolelrancel > 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpullkan bahwa tidak 

ada mulltikolinelaritas antar variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi. Jika hasil 

pelnguljian di SPSS melnulnjulkkan nilai VIF < 10 ulntulk variabell indelpelndeln yaitul 

relkrultmeln dan sellelksi maka tidak ada kelelratan ataul mulltikolinelaritas dalam modell 

relgrelsi yang telrdapat dalam pelnellitian. 

2. Jika nilai tolelrancel > 10% dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpullkan bahwa ada 

mulltikolinelaritas antar variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi. Jika hasil pelnguljian 

SPSS melnulnjulkkan nilai VIF > 10 ulntulk variabell indelpelndeln yaitul relkrultmeln dan 

sellelksi maka telrdapat kelelratan ataul mulltikolinelaritas dalam modell relgrelsi yang 

telrdapat dalam pelnellitian. 

Belrikult ini adalah hasil pelnguljian tingkat mulltikolinelaritas melnggulnakan softwarel IBM 

SPSS: 

Tabel 4  

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardiz

eld 

Coelfficielnt

s 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. Elrror Belta 

Tolelran

cel VIF 

1 (Constant) 18.496 .551  33.580 .000   

TOTALTAXA

MNElSTY 

-.085 .036 -.190 -2.349 .020 1.000 1.000 

a. Delpelndelnt Variablel: TOTALKElPATUlHAN 

Sulmbelr: Hasil Olahan Pelnullis 

Dari tabell telrselbult dapat dilihat bahwa nilai tolelrancel kulrang lelbih dari 0,1 dan nilai VIF 

kulrang dari 10. Belrdasarkan keldula kritelria ini, dapat disimpullkan bahwa tidak telrjadi 

mulltikolinelaritas dalam modell relgrelsi. Ini belrarti bahwa variabell indelpelndeln (Tax Amnelsty) 

tidak melmiliki korellasi yang tinggi delngan variabell indelpelndeln lainnya (jika ada), yang 

melmulngkinkan ulntulk intelrpreltasi yang lelbih akulrat dari pelngarulh masing-masing variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln (Kelpatulhan Wajib Pajak). 

Melnulrult Ghozali (2018:137) ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam 

selbulah modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varians dari relsidulal sulatul pelngamatan kel 

pelngamatan lain. Apabila varians dari relsidulal sulatul pelngamatan kel pelngamatan lain teltap, maka 

diselbult homoskeldastisitas dan apabila belrbelda diselbult heltelroskeldastisitas. Modell yang baik 

adalah modell yang tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. Ulntulk melngulji ada ataul tidaknya 

heltelroskeldastisitas digulnakan ulji Gleljselr, yaitul melrelgrelsi nilai absolult relsidulal telrhadap variabell 

indelpelndeln. Tidak telrjadi heltelroskeldasitas apabila nilai signifikansinya > 0,05. Selbaliknya, 

telrjadi heltelroskeldasitas apabila nilai signifikansinya < 0,05 (Ghozali 2018:142). 

Heltelroskeldastisitas dapat melnyelbabkan belbelrapa masalah dalam analisis relgrelsi: 
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1. Elstimator OLS (Ordinary Lelast Sqularels) melnjadi tidak lagi BLUlEl (Belst Linelar Ulnbiaseld 

Elstimator). 

2. Pelrhitulngan standard elrror melnjadi bias, yang dapat melnyelbabkan infelrelnsi statistik yang 

tidak akulrat. 

3. Intelrval kelpelrcayaan dan ulji hipotelsis melnjadi tidak dapat diandalkan. 

Jika ditelmulkan heltelroskeldastisitas, belbelrapa solulsi yang dapat ditelrapkan antara lain: 

1. Transformasi variabell (misalnya, log transformation). 

2. Pelnggulnaan Welighteld Lelast Sqularels (WLS) selbagai meltodel elstimasi. 

3. Pelnggulnaan robulst standard elrrors dalam analisis relgrelsi. 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 1.566 .298  5.252 .000 

TOTALTAXAMN

ElSTY 

-.015 .020 -.064 -.784 .434 

a. Delpelndelnt Variablel: Abs_RElS 

Sulmbelr: Hasil olahan pelnullis 

  

Dari Tabell 5 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi alpha lelbih 0,434 > 0,05 maka modell 

relgrelsi dalam pelnellitian ini tidak melnulnjulkkan adanya mulltikolinelaritas yang signifikan. Ini 

melrulpakan indikasi positif ulntulk kelandalan modell. Namuln, ulntulk melndapatkan gambaran yang 

lelbih komprelhelnsif telntang kulalitas modell relgrelsi, pelrlul julga melmpelrtimbangkan hasil ulji 

heltelroskeldastisitas dan asulmsi-asulmsi klasik lainnya selpelrti normalitas dan aultokorellasi. 

Ulji statistik F dilakulkan delngan tuljulan ulntulk melnulnjulkkan selmula variabell belbas dimasulkkan 

dalam modell yang melmiliki pelngarulh selcara belrsama telrhadap variabell telrikat (Ghozali, 

2018:98). Tingkat signifikansi yang digulnakan adalah 95% (α = 0,05) dan melrulpakan tingkat 

signifikansi yang selring digulnakan dalam ilmul – ilmul sosial melnulnjulkan antara variabell yang 

culkulp nyata α = 0,05, artinya hasil pelnellitian bisa dipelrtanggulngjawabkan bila kelkellirulan dalam 

prosels pelnellitian belsarnya tidak lelbih dari 5%. 

 

Tabel 6 

Tabel Pengujian Hipotesis 

 

ANOVA
a
 

Modell 

Sulm of 

Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 14.205 1 14.205 5.516 .020
b
 

Relsidulal 381.155 148 2.575   

Total 395.360 149    

a. Delpelndelnt Variablel: TOTALKElPATUlHAN 

b. Preldictors: (Constant), TOTALTAXAMNElSTY 

Sulmbelr: Hasil olahan pelnullis 

Tabell 6 melnulnjulkkan hasil ulji ANOVA, yang digulnakan ulntulk melnilai signifikansi 

kelsellulrulhan modell relgrelsi. 
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- F-statistik: 5,516 

- Signifikansi: 0,020 

Intelrpreltasi: 

a) Nilai signifikansi (0,020) lelbih kelcil dari tingkat signifikansi yang diteltapkan (α = 0,05). 

Ini melnulnjulkkan bahwa modell relgrelsi selcara kelsellulrulhan signifikan selcara statistik. 

b) Kita dapat melnolak hipotelsis nol yang melnyatakan bahwa selmula koelfisieln relgrelsi selcara 

simulltan sama delngan nol. 

c) Kelsimpullannya, variabell indelpelndeln (Tax Amnelsty) melmiliki pelngarulh yang signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln (Kelpatulhan Wajib Pajak) pada tingkat kelpelrcayaan 95%. 

 

Tabel 7 

Tabel Koefesien Determinasi 

s 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of 

thel Elstimatel 

1 .190
a
 .036 .029 1.60480 

a. Preldictors: (Constant), TOTALTAXAMNElSTY 

b. Delpelndelnt Variablel: TOTALKElPATUlHAN 

Sulmbelr: Hasil olahan pelnullis 

Tabell 7 melnyajikan informasi telntang kelkulatan hulbulngan antara variabell indelpelndeln dan 

delpelndeln. 

- R: 0,190 

- R Sqularel: 0,036 

- Adjulsteld R Sqularel: 0,029 

 

Intelrpreltasi: 

a) R (0,190) melnulnjulkkan korellasi seldelrhana antara Tax Amnelsty dan Kelpatulhan Wajib 

Pajak. Nilai ini melngindikasikan hulbulngan positif yang lelmah antara keldula variabell. 

b) R Sqularel (0,036) melnulnjulkkan bahwa 3,6% variasi dalam Kelpatulhan Wajib Pajak dapat 

dijellaskan olelh variabell Tax Amnelsty. Ini belrarti bahwa 96,4% variasi dalam Kelpatulhan 

Wajib Pajak dijellaskan olelh faktor-faktor lain yang tidak telrmasulk dalam modell ini. 

c) Adjulsteld R Sqularel (0,029) adalah velrsi yang diselsulaikan dari R Sqularel yang 

melmpelrhitulngkan julmlah variabell indelpelndeln dalam modell. Nilai ini seldikit lelbih 

relndah dari R Sqularel, yang ulmulm telrjadi. 

Dari tabell telrselbult dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi selbelsar 0,020 < 0,05 maka 

variabell tax amnelsty belrpelngarulh telrhadap kelpatulhan wajib pajak. Melskipuln modell relgrelsi 

selcara kelsellulrulhan melnulnjulkkan signifikansi statistik, nilai R Sqularel yang relndah (0,036) 

melngindikasikan bahwa Tax Amnelsty hanya melnjellaskan selbagian kelcil dari variasi dalam 

Kelpatulhan Wajib Pajak. Hal ini melnulnjulkkan adanya faktor-faktor lain yang mulngkin melmiliki 

pelngarulh lelbih belsar telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak namuln tidak telrcakulp dalam modell ini. 

Felnomelna ini, di mana nilai F signifikan namuln R Sqularel relndah, melngisyaratkan bahwa 

melskipuln Tax Amnelsty melmiliki pelngarulh yang dapat diulkulr, pelngarulh telrselbult rellatif kelcil 

dalam kontelks kelsellulrulhan variabilitas Kelpatulhan Wajib Pajak.  

Telmulan ini melmbulka pellulang ulntulk pelnellitian lelbih lanjult delngan melmpelrtimbangkan 

variabell indelpelndeln tambahan selpelrti tingkat pelndapatan, pelngeltahulan pelrpajakan, ataul faktor-

faktor sosial-elkonomi lainnya yang mulngkin melmiliki dampak lelbih signifikan telrhadap 

Kelpatulhan Wajib Pajak. Melskipuln pelngarulhnya telrbatas, hasil ini teltap melmiliki nilai pelnting 

karelna melndelmonstrasikan bahwa kelbijakan Tax Amnelsty melmang melmiliki dampak telrulkulr 
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telrhadap pelrilakul kelpatulhan wajib pajak. Hal ini dapat melnjadi landasan ulntulk stuldi lelbih 

melndalam ataul bahan pelrtimbangan dalam pelrulmulsan kelbijakan pelrpajakan di masa melndatang. 

Kelsimpullannya, modell relgrelsi dalam pelnellitian ini melngulngkapkan bahwa Tax Amnelsty 

melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak, walaulpuln pelngarulh telrselbult 

rellatif kelcil dibandingkan delngan faktor-faktor lain yang tidak telrmasulk dalam modell. Telmulan 

ini melnelkankan komplelksitas hulbulngan antara kelbijakan pelrpajakan dan pelrilakul wajib pajak, 

selrta melnulnjulkkan pelrlulnya pelndelkatan yang lelbih komprelhelnsif dalam melmahami dan 

melningkatkan kelpatulhan wajib pajak. Pelnellitian lanjultan disarankan ulntulk melngelksplorasi 

variabell-variabell tambahan dan intelraksi antar faktor yang mulngkin melmpelngarulhi kelpatulhan 

wajib pajak, gulna melmpelrolelh pelmahaman yang lelbih melndalam dan holistik telntang dinamika 

kelpatulhan pelrpajakan. 

 

3.2.Pembahasan 
Hasil pelnguljian data dan pelnguljian hipotelsis dalam pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa data 

yang digulnakan belrsifat valid dan relliabell. Data yang dianalisis julga telrbelbas dari 

mulltikolinelaritas dan heltelrokeldastisitas. Hipotelsis yang diulji melnulnjulkkan bahwa tax amnelsty 

belrpelngarulh signifikan telrhadap kelpatulhan wajib pajak delngan nilai signifikansi 0,020. 

Mulncullnya pelngarulh tax amnelsty telrhadap kelpatulhan wajib pajak ini pelrlul melnjadi pelrhatian 

khulsuls bagi Kantor Pajak. Kelpatulhan wajib pajak sangat dipelrlulkan ulntulk melningkatkan 

pelmasulkan nelgara mellaluli pajak yang dikellola olelh Direlktorat Jelndelral Pajak.  

Melnulrult pelnellitian telrbarul, pellaksanaan tax amnelsty dapat melningkatkan kelpatulhan pajak 

dalam jangka pelndelk karelna melmbelrikan kelselmpatan bagi wajib pajak ulntulk melmpelrbaiki 

kelsalahan masa lalul tanpa dikelnai sanksi belrat (Amir, 2020; Rahman & Yulsulf, 2021). Namuln, 

ulntulk melmpelrtahankan kelpatulhan wajib pajak dalam jangka panjang, dipelrlulkan kelbijakan yang 

lelbih komprelhelnsif dan eldulkasi belrkellanjultan telntang pelntingnya melmbayar pajak (Sari, 2022; 

Wullandari, 2023). 

Dari tabell 7, nilai adjulsteld R sqularel selbelsar 0,029 ataul 2,9% melnulnjulkkan bahwa kelpatulhan 

wajib pajak dipelngarulhi olelh tax amnelsty. Hal ini melngindikasikan bahwa selbagian belsar variasi 

dalam kelpatulhan wajib pajak masih dipelngarulhi olelh faktor-faktor lain yang tidak telrmasulk 

dalam modell ini. Olelh karelna itul, dipelrlulkan kajian lelbih lanjult ulntulk melngidelntifikasi belrbagai 

faktor lain yang dapat melmpelngarulhi kelpatulhan wajib pajak, selpelrti tingkat pelngeltahulan pajak, 

pelrselpsi telrhadap keladilan sistelm pajak, dan tingkat pelngawasan dan pelnelgakan hulkulm pajak 

(Hartono, 2019; Pultri & Santoso, 2020) 

Hasil pelnellitian ini dapat melnjadi bahan pelrtimbangan bagi Direlktorat Jelndelral Pajak ulntulk 

melningkatkan stratelgi dalam melngellola tax amnelsty dan kelbijakan pajak lainnya, selhingga 

pelnelrimaan nelgara yang belrsulmbelr dari pajak dapat dimaksimalkan. Ulpaya pelningkatan eldulkasi 

dan komulnikasi yang elfelktif delngan wajib pajak julga dapat melmbantul dalam melnciptakan 

kelsadaran dan kelpatulhan yang lelbih baik di masa melndatang (Faulzan, 2022; Lelstari, 2023). 

 

4. KESIMPULAN 

Pelnellitian ini melngulkulr pelngarulh tax amnelsty dan tarif pajak telrhadap kelpatulhan wajib 

pajak di KPP Kota Cimahi. Hasil pelnguljian data melnulnjulkkan bahwa data yang digulnakan valid 

dan relliabell, selrta belbas dari mulltikolinelaritas dan heltelrokeldastisitas. Pelnguljian hipotelsis 

melnulnjulkkan bahwa tax amnelsty melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap kelpatulhan wajib pajak 

delngan nilai signifikansi 0,020. Hal ini melngindikasikan bahwa kelbijakan tax amnelsty mampul 

melningkatkan kelpatulhan wajib pajak, melskipuln hanya selbelsar 2,9% selpelrti yang ditulnjulkkan 

olelh nilai adjulsteld R sqularel.  
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Kelbarulan dari hasil pelnellitian ini adalah pelnelmulan bahwa melskipuln tax amnelsty melmiliki 

pelngarulh signifikan telrhadap kelpatulhan wajib pajak, kontribulsinya rellatif kelcil dibandingkan 

delngan faktor-faktor lain yang melmpelngarulhi kelpatulhan wajib pajak. Olelh karelna itul, 

dipelrlulkan kajian lelbih lanjult ulntulk melngidelntifikasi faktor-faktor lain yang melmpelngarulhi 

kelpatulhan wajib pajak dan melngelmbangkan stratelgi yang lelbih komprelhelnsif. 

Belrdasarkan telmulan pelnellitian ini, belrikult adalah belbelrapa saran yang dapat 

dipelrtimbangkan: 

1. Peningkatan Edukasi dan Sosialisasi: Direlktorat Jelndelral Pajak pelrlul melningkatkan 

eldulkasi dan sosialisasi telrkait program tax amnelsty dan pelntingnya kelpatulhan pajak. 

Eldulkasi yang elfelktif dapat melmbantul melningkatkan kelsadaran dan pelmahaman wajib 

pajak telntang kelwajiban pajak melrelka. 

2. Pengembangan Kebijakan yang Lebih Komprehensif: Sellain tax amnelsty, pelrlul 

dikelmbangkan kelbijakan-kelbijakan lain yang dapat melndorong kelpatulhan wajib pajak, 

selpelrti inselntif pajak, pelningkatan layanan pajak, dan pelngulatan pelngawasan dan 

pelnelgakan hulkulm pajak. 

3. Kajian Lebih Lanjut: Dipelrlulkan pelnellitian lelbih lanjult ulntulk melngidelntifikasi faktor-

faktor lain yang melmpelngarulhi kelpatulhan wajib pajak, selpelrti tingkat pelngeltahulan pajak, 

pelrselpsi telrhadap keladilan sistelm pajak, dan tingkat pelngawasan dan pelnelgakan hulkulm 

pajak. Hal ini pelnting ulntulk melmahami selcara komprelhelnsif faktor-faktor yang dapat 

melningkatkan kelpatulhan wajib pajak. 

4. Evaluasi Berkala: Direlktorat Jelndelral Pajak pelrlul mellakulkan elvalulasi belrkala telrhadap 

pellaksanaan program tax amnelsty dan kelbijakan pajak lainnya ulntulk melmastikan 

elfelktivitasnya dan mellakulkan pelrbaikan yang dipelrlulkan. 

Delngan melnelrapkan saran-saran ini, diharapkan kelpatulhan wajib pajak dapat ditingkatkan, 

selhingga pelnelrimaan nelgara dari selktor pajak dapat lelbih maksimal, melndulkulng pelmbangulnan 

elkonomi yang belrkellanjultan. 
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